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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pghkiatan kemampuan
penalaran dan kreativitas belajar matematika st®vaeyan menggunakan strategi
pembelajaranProblem Based Learning (PBL). Jenis Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penerimdakan adalah siswa kelas
X-D MAN Ngrambe yang berjumlah 27. Metode pengumputiata dilakukan
melalui observasi, catatan lapangan, dokumentasitele Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan asialiinteraktif yang terdiri dari
pengumpulan data, penyajian data, dan verivikadia.dalasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaraatenmatika, 1)
kemampuan penalaran, terlihat dari siswa mampu ajéay pernyataan
matematika dengan lisan, tulisan maupun garsbbelum tindakan 29,62%an
sesudah tindakan 66,67%, kemampuan menarik kesampdéri pernyataan
matematika sebelum tindakan 14,81%, dan sesudatakam 55,55%. 2)
kreativitas belajar matematika, terlihat dari siswenemukan ide-ide baru
sebelum tindakan 11,11% dan sesudah tindakan 51 @&¥hberikan tanggapan
tentang jawaban siswa lain sebelum tindakan 14,8% sesudah tindakan
62,96%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerag@iategi pembelajaran

PBL dapat meningkatkan kemampuan penalaran dantitaa belajar
matematika siswa.

Kata kunci : kemampuan penalaran; kreativitas belajar matematika; PBL



PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran matematika siswa harus mampgopémalkan
kemampuan penalaran dan mengasah kreativitas belajgmatikanya. Hal
ini dikarenakan kemampuan penalaran dan kreatiotlajar matematika
merupakan beberapa faktor penentu dari keberhaddéam pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika gurushisa memfasilitasi
belajar siswa, agar siswa mengalami pembelajarag parmakna sehingga
kemampuan penalaran dan kreativitas belajar maileanaiswapun bisa
secara optimal digunakan oleh siswa.

Bervariasinya kemampuan penalaran dan kreativesiegads matematika
juga dialami siswa MAN Ngrambe. Siswa kelas X-D rpenyai
kemampuan penalaran dengan indikator meliputiema&mpuan menyajikan
pernyataan matematika dengan lisan, tertulis, @damb@r sebanyak 8 orang
(29,62%), 2) kemampuan menarik kesimpulan dari ysaan matematika
sebanyak 4 orang (14,81%). Sedangkan kreativitdajabe matematika
meliputi: 1) menemukan ide-ide baru sebanyak 3 gréhl,11%), 2)
memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lainangek 4
orang(14,81%). Permasalahan kemampuan penalarakreativitas belajar
matematika diatas akar penyebabnya bersumber idara glan guru. Akar
penyebab tersebut diuraikan singkat di bawabh ini.

Bervariasinya kemampuan penalaran dan kreativesiegads matematika
disebabkan faktor dari dalam siswa maupun faktarldar siswa. Faktor dari
dalam siswa yaitu siswa kurang memaksimalkan kernamgpenalaran dan
kreativitas belajar matematikanya. Sedangkan faltor luar siswa yaitu
faktor penggunaan media pembelajaran, faktor peragyu media juga
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. k Telemua kelas
memiliki LCD juga mempengaruhi kemampuan penaladan kreativitas
belajar siswa dalam suatu pembelajaran. Selainanéitor yang dominan
adalah guru. Guru biasanya hanya menggunakan metdenah dalam
pembelajaran. Penggunaan metode ceramah inilah yemgadikan siswa

sebagai objek pembelajaran bukan sebagai subjelbglajaran, sehingga



pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Guingséali kurang
memperhatikan kemampuan penalaran dan kreativigdgab matematika
dalam penyampaian pelajaran, dan siswa hanya memenimus-rumus tanpa
mengetahui dari mana asalnya. Berdasarkan perrhasalersebut diatas,
hendaknya guru mampu memilih dan menerapkan stiagegoelajaran yang
efektif dan efisien. Alternatif yang dapat ditanankuntuk menyelesaikan
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakaegsip@mbelajaran PBL
untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan kreegivibelajar
matematika pada siswa.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: fipblem based learning,
yaitu pendekatan pembelajaran yang menggunakanlahasgata sebagai
suatu konteks sehingga peserta didik dapat belzgafikir kritis dalam
melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuknpaleh
pengetahuan atau konsep yang eksensial dari batgaran. Menurut Amir
(2010: 27-29) keunggulan PBL antara lain: 1) menjadih ingat dan
meningkat pemahamannya atas materi ajar, 2) meatikghk fokus pada
pengetahuan yang relevan, 3) mendorong untuk bergp)kmembangun kerja
tim, kepemimpinan, dan ketrampilan sosial, 5) memgba kecakapan belajar
(life-long learning skills), 6) memotivasi pembelajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan umaiasalah sebagai
berikut: 1) adakah peningkatan kemampuan penalaed@lah diterapkan
strategi pembelajaran PBL pada siswa kelas X-D Mddambe?, 2) adakah
peningkatan kreativitas belajar matematika setetiterapkan strategi
pembelajaran PBL pada siswa kelas X-D MAN Ngram®@€rdasarkan
rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertuprgok: 1) mendiskripsikan
peningkatkan kemampuan penalaran siswa melalui rpeken strategi
pembelajaran PBL. Peningkatan kemampuan penalaramatl dari
indikator: (1) kemampuan menyajikan pernyataan matéa dengan lisan,
tertulis dan gambar, (2) kemampuan menarik kesiarpulari pernyataan
matematika, 2) mendiskripsikan peningkatan kre@vbelajar matematika

siswa melalui penerapkan strategi pembelajaran PBleningkatan



kreativitas belajar matematika diamati dari indika{1l) menemukan ide-ide

baru, (2) memberikan tanggapan tentang jawabaragaw.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan ake(PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara
guru mata pelajaran dan peneliti dalam upaya unbo&ningkatkan
kemampuan penalaran dan kreativitas belajar mailematelalui strategi
pembelajaran PBL pada siswa kelas X-D MAN Ngranmbenurut Kusumah
& Dwitagama (2010: 9) PTK adalah penelitian yanigkdikan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan cara: (1) merencanakarmé®ksanakan, dan (3)
merefleksi tindakan secara kolaboratif dan pasigip dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hbslhjarnya dapat
meningkat

Penelitian ini dilaksanakan si MAN Ngrambe yangatematkan di Ji
Ngrambe-Pucangan, Ngrambe, Ngawi, Jawa Timur. Bupgnelitian ini
adalah siswa kelas X-D yang berjumlah 27 siswa.i&ag penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 20082/ Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianyaitu observasi,
catatan lapangan, dokumentasi dan tes. Tekniksaalata dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitiini menggunakan langkah-
langkah yang meliputi pengumpulan data, penyajeta,ddan verifikasi data.
Proses analisis data dimulai dengan pengumpulam diatokasi penelitian
dengan observasi, catatan lapangan, dokumentasimd#de tes. Penyajian
data merupakan sekumpulan informasi yang tersusotukumemberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengaihatglenyajian data,
maka akan dapat diketahui tentang apa yang sedangdit serta
memungkinkan mengerjakan sesuatu pada tindakan kerdasarkan
penyajian data tersebut. Verivikasi data merupas@kumpulan informasi
yang tersusun untuk memberi kemungkinan adanyariganakesimpulan.

Dengan melihat penyajian data, maka akan dapatafiidetentang apa yang



sedang terjadi serta memungkinkan mengerjakan tsepada tindakan lain

berdasarkan penyajian data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui strategi pembelajaran PBL ini diharapkararaknenciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkamgainiselajar siswa,
dan menumbuhkan kemampuan penalaran dan kreatbatagr matematika
pada siswa. Kemampuan penalaran dapat dilihadaacam indikator yaitu
dalam menyajikan pernyataan matematika dengan, lishsan, dan gambar,
dan kemampuannya dalam menarik kesimpulan dariusyp&rnyataan
matematika. Sedangkan indikator kreativitas belajatematika dapat dilihat
dari 2 macam indikatornya yaitu menenukan ide-ideilserta memberikan
tanggapan tentang jawaban siswa lain.

Data-data yang diperoleh mengenai kemampuan penatsda siswa
kelas X-D dalam pembelajaran matematika sebelurakulian tindakan
sampai pada tindakan kelas yang terakhir yaitusikl dapat disajikan pada
tabel berikut:

Table 1
Data Hasil Peningkatan Kemampuan Penalaran

Sesudah Tindakan
Indikator Kemampuan| Sebelum| Siklus | Siklus I Siklus 1l
Penalaran Tindakan

Kemampuan menyajike
pernyataan matematika 8 siswa | 10 siswa| 16 siswa 18 siswa
dengan lisan, tulisan dan29,62%)| (37,03%)| (59,25%) (66,67%)
gambar
Kemampuan menarik 4 siswa | 9siswa | 12 siswa 15 siswa
kesimpulan dari (14,81%)| (33,33%)| (44,44%) (55,55%)
pernyataan matematika

Secara grafis peningkatan kemampuan penalaran giada dalam
pembelajaran matematika dari sebelum tindakan ksksipai dengan

tindakan kelas siklus 11l disajikan pada grafikerikut:



Grafik 1
Grafik peningkatan kemampuan penalaran pada siswa
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Sedangkan data-data peningkatan kreativitas betaggematika pada
siswa kelas X-D sebelum dilakukan tindakan samnipdakan kelas siklus Il

dapat disajikan pada tabel berikut

Table 2

Data Hasil Peningkatan Kreativitas belajar matekaati

Sesudah Tindaki
Indikator Kreativitas | Sebelum| Siklus | Siklus Il | Siklus Il

Belajar Matematika | Tindakan

Menemukan ide-ide baru 3 siswa 7 siswa | 9 siswa 14 siswa
(11,11%)| (25,92%)| (33,33%) | (51,85%)
Memberikan tanggapan | 4 siswa | 13 siswa| 16 siswa | 17 siswa
tentang jawaban siswa lain(14,81%)| (48,14%)| (59,25%) | (62,96%)

Secara grafis peningkatan kreativitas belajar matiéen pada siswa
dalam pembelajaran matematika dari sebelum tindakés sampai dengan
tindakan kelas siklus Ill disajikan pada grafiketilut:



Grafik 2
Grafik peningkatan kreativitas belajar matemati@dgsiswa
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Pembahasan terhadap permasalahan penelitian mabpotesis
tindakan berdasarkan analisis data kualitatif ®apahasil penelitian yang
diperoleh dari kerja sama antara peneliti dan goatematika. Hal-hal yang
dibahas dalam pembahasan adalah sesuatu yang téerkdengan
permasalahan penelitian dan hipotesis tindakaran@elproses penelitian,
tindakan yang dilakukan oleh guru matematika dafanses pembelajaran
matematika sebagai upaya meningkatkan kemampuaralapan dan
kreativitas belajar matematika pada siswa melatatesgi pembelajaran PBL.

Kemampuan penalaran dan kreativitas belajar matksnatulai
meningkat sejak dilakukan tindakan kelas pada sikidlengan menggunakan
strategi pembelajaran PBL. Pada siklus | berdasada@atan lapangan
didapatkan kemampuan penalaran siswa dalam meagajpernyataan
matematika dengan lisan, tertulis, dan gambar selahO orang (37,03%),
dan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataaemadika sebanyak 9
orang (33,33%). Sedangkan kreativitas belajar mati@endalam menemukan
ide-ide baru sebanyak 7 orang (25,92%), dan mekdretanggapan tentang
jawaban siswa lain sebanyak 13 orang (48,1494a}a tersebut menunjukan

bahwa belum ada peningkatan yang signifikan mengé&eanampuan



penalaran dan kreativitas belajar matematika.ralikarenakan siswa belum
terbiasa dengan strategi pembelajaran yang digang&du pembelajaran
berbasis masalah. Dan terlebih lagi guru masih omimhsi dalam
pembelajaran sehingga siswa hanya pasif selamaegrpsmbelajaran
berlangsung.

Tindakan kelas siklus Il disamping melalui strategiL, guru berusaha
memotovasi siswa untuk lebih mengeksplor kemamppanalaran dan
kreativitas belajar matematikanya. Hal ini terbudektif yang dapat dilihat
dari catatan lapangan diperoleh kemampuan penalasiawa dalam
menyajikan pernyataan matematika dengan lisanuliggrtdan gambar
sebanyak 16 orang (59,25%) dan kemampuan menaskngalan dari
pernyataan matematika sebanyak 12 orang (44,44%@atiitas belajar
matematika dalam menemukan ide-ide baru sebanyakrtyy (33,33%) dan
memberikan tanggapan tentang jawaban siswa laimngak 16 orang
(59,25%).

Tindakan kelas siklus 1ll, kemampuan penalaranldaativitas belajar
matematika semakin meningkat, hal ini dikarenakemva mulai tertarik
dengan pembelajaran yang berlangsung. Selain iswasimengalami
pembelajaran yang bermakna karena siswa dijadikahbjels dalam
pembelajaran. Dari catatan lapangan dapat dilibatua aspek kemampuan
penalaran dan kreativitas belajar matematika pasaas meningkat.
Kemampuan penalaran siswa dalam menyajikan pewnyataatematika
dengan lisan, tertulis, dan gambar sebanyak 18 gorg@®,67%) dan
kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan mateamsebanyak 15
orang (55,55%). Kreativitas belajar matematika malmenemukan ide-ide
baru sebanyak 14 orang (51,85%) dan memberikangapag tentang
jawaban siswa lain sebanyak 17 orang (62,96%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui babwnara penerapan
strategi pembelajaran PBL dan kemampuan penalamarkmativitas belajar
matematika memiliki hubungan yang cukup erat. Jikau menerapkan

strategi pembelajaran PBL maka kemampuan penaldean kreativitas



belajar matematika pada siswapun juga akan menindled ini dikarenakan
penerapan strategi PBL dapat menciptakan suasamdbefmgaran yang
menyenangkan dan tidak monoton, terlebih lagi siswengalami
pembelajaran yang bermakna karena menggunakan [zganhe yang
berbasis masalah sehingga siswa bisa mengeksphoankpuan penalaran
dan kreativitas belajar matematikanya. Pernyataain didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ibrahindal, dan Mustafa
(2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dengenggunakan
pendekatan PBL dapat meningkatkan kemampuan kowmifpikberfikir

kreatif, kolaborasi siswa untuk bekerja sama dalamangakses suatu
informasi.

Berdasarkan hipotesis tindakan tersebut dapat pigkan bahwa jika
guru menerapkan strategi pembelajaran PBL maka hgman penalaran dan
kreativitas belajar matematika pada siswa akan mg&ai. Hal ini
dikarenakan penerapan strategi pembelajaran PBLndepciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehisig@a dapat
mengembangkan kemampuan penalaran dan kreatialagatb metamatika

pada siswa yang sudah ada dalam dirinya.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapgahpdlkan
bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran BBImdpembelajaran
matematika pada siswa kelas X-D MAN Ngrambe, kem&nppenalaran
dan kreativitas belajar matematika mengalami pd@itam. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari masing-masing indikd¢éemampuan penalaran
dan kreativitas belajar matematika dapat diuragetragai berikut.

1. Kemampuan penalaran setelah diterapkan stratediglajaran PBL pada
siswa kelas X-D MAN Ngrambe mengalami peningkatdal ini dapat
dilihat dari indikator yang diamati dalam penelitiai, yaitu.

a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika dermggm kulisan,

dan gambar.



Berdasarkan data hasil tindakan kelas sebelumk#mdaampai
pada siklus Il, kemampuan siswa dalam menyajikamya¢aan
matematika dengan lisan, tulisan, dan gambar mengal
peningkatan, sebelum tindakan 8 siswa (29,62%),a psiftlus |
sebanyak 10 siswa (37,03%), siklus Il sebanyakid®as(59,25%),
dan pada siklus Il sebanyak 18 siswa (66,67%).

b. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan maiteama

Berdasarkan data hasil tindakan kelas sebelumkamaampai
pada siklus Il menunjukan adanya peningkatan kgmoam menarik
kesimpulan dari pernyataan matematika. Hal iniltatldari sebelum
tindakan 4 siswa (14,81%), pada siklus | sebanyais®a (33,33%),
siklus 1l sebanyak 12 siswa (44,44%), dan padaisikl sebanyak 15
siswa (55,55%).

2. Kreativitas belajar matematika setelah diterapkaategi pembelajaran
PBL pada siswa kelas X-D MAN Ngrambe mengalami pgkatan. Hal
ini dapat dilihat dari masing-masing indikator yamggmati dalam
penelitian ini, yaitu.

a. Menemukan ide-ide baru

Berdasarkan data hasil tindakan kelas sebelumkamaampai
pada siklus Il, menunjukan adanya peningkatan makamide-ide
baru. Hal ini dapat terlihat dari sebelum tindalasiswa (11,11%),
siklus | sebanyak 7 siswa (25,92%), siklus 1l sgb&n9 siswa
(33,33%), dan siklus 1l sebanyak 14 siswa (51,85%)

b. Memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain

Berdasarkan data hasil tindakan kelas sebelumk#mdaampai
pada siklus Il, menunjukan adanya peningkatan dafsmberikan
tanggapan tentang jawaban siswa lain. Hal inihatlidari sebelum
tindakan 4 siswa (14,81%), siklus | sebanyak 13vai$48,14%),
siklus Il sebanyak 16 siswa (59,25%) dan siklusdlbanyak 17 siswa
(62,96%).
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Kesimpulan diatas memberikan implikasi bahwa penggua strategi
PBL dalam proses pembelajaran dapat meningkatkeraikgpuan penalaran
dan kreativitas belajar matematika. Hal ini ini mejukan bahwa dengan
bekerja secara kelompok dengan masalah yang dipeoleh guru, siswa
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran danatdapeningkatkan
kemampuan penalaran dan kreativitas belajar meiicandda siswa. Dengan
bekerja secara kelompok siswa bisa berdiskusi untekemukan ide-ide
baru, siswa dapat berdiskusi untuk dapat menyajdeanyataan matematika
dengan lisan, tulisan dan gambar, serta dapat nmembesimpulan dari
pernyataan matematika tersebut. Selain itu sisga lebih bebas lagi dalam
memberikan tanggapan dari siswa lain selama prgsesbelajaran
berlangsung. Dalam penggunaan strategi PBL ini dumaya berperan
sebagai fasilitator pembelajaran dan memberikarbinigan kepada siswa.
Penggunaan strategi PBL dapat mendorong kreatigitasdalam melakukan

inovasi pembelajaran sehingga dapat mengembangkéasipnalisme guru.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yarghtelilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) lagu matematika, guru
matematika hendaknya mampu menerapkan strategigiajatan PBL dalam
proses pembelajaran sebagai inovasi yang dilakgkano guna mencapai
tujuan pembelajaran, 2) bagi peneliti selanjutryauk penelitian selanjutnya
maka diperlukan penelitian lebih lanjut lagi gunangatasi permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran makamatial ini
dilakukan agar proses belajar mengajar di sekokfalan efektif, sesuai

dengan yang diharapkan.



11

DAFTAR PUSTAKA

Amir, M. Taufig. 2010.Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning
Bagaimana Pendidik Memberdayakan pemelajar di Era Pengetahuan.
Jakarta: Prenada Media Group.

Hanafiah, N dan Suhana, C. 200Qonsep Strategi Pembelajaran: Bandung
Refika Aditama.
Bilgin, Ibrahimet. al. 2009. “The Effects of Problem-Based Learningrinsion

on University Students’ Performance of Conceptuatl &uantiyative
Problem in Gas ConceptsEurasia Journal of Mathematic, Science &

Technology Education, 5(2): 153-164

Kusumah, Wijaya & Dwitagama, Dedi. 201Mengenal Penelitian Tindakan
Kelas. Jakarta: PT Indeks.



